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ABSTRAK

Kegiatan ini merupakan survei pendahuluan dari studi utama tentang antropometri
telinga. Pengabdian ini dilakukan karena ketersediaan data antropometri telinga untuk
populasi Indonesia sangat terbatas. Di sisi lain, ketersediaan data antropometri telinga
sangat penting. Data antropometrik saat ini diperlukan untuk mempertimbangkan
perancangan suatu produk yang terkait dengan telinga. Tujuh puluh empat subjek terlibat
dalam pengukuran. Tiga dimensi telinga luar yang diukur adalah panjang telinga, panjang
koneksi telinga, dan panjang daun telinga. Hasil kegiatan ini menunjukkan deskripsi awal
dimensi telinga luar yang berguna dalam mendesain produk yang berhubungan dengan
telinga, terutama untuk anak usia sekolah di Indonesia.

Kata Kunci: daun telinga, usia sekolah dasar, antropometri, berat badan, tinggi badan.

PENDAHULUAN

Telinga luar terdiri dari dua bagian yaitu daun telinga dan liang telinga. Telinga luar
ini merupakan salah satu bagian yang penting pada proses mendengar. Struktur ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu usia, jenis kelamin, ras, nutrisi, dan lingkungan [1].
Beberapa perubahan struktural telinga luar terjadi pada periode setelah lahir. Perubahan
tersebut berlangsung seumur hidup dan bervariasi menurut jenis kelamin dan periode
kehidupan [2]. Misalnya pada bayi yang baru lahir, ukuran daun telinganya lebih besar
daripada bagian tubuhnya yang lain. Setelah lahir, daun telinga terus berkembang pesat
hingga usia 8 hingga 10 tahun [2]. Setelah itu pertumbuhan daun telinga akan berjalan
lambat [3]. Pertumbuhan struktur daun telinga pada laki-laki umumnya sedikit lebih cepat
daripada perempuan. Tingkat pertumbuhan daun telinga pada laki-laki dan perempuan
adalah 0,24 mm/y dan 0,17 mm/y [4]. Menurut beberapa penelitian yang menggunakan
pengukuran morfometrik, panjang daun telinga antara heliks dan batas bawah lobulus
pada bayi baru lahir laki-laki dan perempuan adalah 52 mm [5-7]. Dan saat berusia 20
tahun berubah mencapai 61 mm pada perempuan dan 65 mm pada laki-laki. Sedangkan
pada usia 70 tahun, 72 mm pada wanita, dan 78 mm pada laki-laki [2]. Secara umum,
panjang daun telinga pada laki-laki adalah sekitar 6,5% lebih panjang daripada
perempuan. Selain itu, lebar daun telinga (helix ke tragus) sekitar 50% sampai 60% dari
panjangnya. Jarak antara titik yang paling menonjol dari mastoid dan daun telinga adalah
1 sampai 2 cm [8].

Daun telinga dan liang telinga diketahui sangat berpengaruh pada fungsi
pendengaran sehubungan dengan fitur strukturalnya [9]. Perannya adalah meningkatkan
intensitas suara melalui efek resonator dan untuk mengetahui arah rangsangan suara.
Efek resonator ini berbeda pada tiap frekuensi suara. Terdeteksi bahwa efek resonator
daun telinga pada orang dewasa berada dalam kisaran 1,5 hingga 7 kHz dan nilai rata-
ratanya adalah 6 dB [10].

Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat menggambarkan kadar lemak tubuh dalam
kaitannya dengan tinggi dan berat badan. Perhitungan ini secara implisit terkait dengan
ketebalan jaringan lunak [11]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Surmeli dkk pada
tahun 2019 didapatkan bahwa panjang telinga, lebar telinga, dan luas telinga berkorelasi
positif dengan IMT. Area telinga responden dengan IMT>25 secara signifikan lebih besar
jika dibandingkan dengan responden dengan IMT<25 [12]. Namun apakah ukuran telinga
terutama pada anak dapat digunakan sebagai prediktor status gizi masih belum diketahui.
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Saat ini ketersediaan data ukuran telinga untuk masyarakat Indonesia masih sedikit.
Hal ini tidak seimbang dengan meningkatnya produk-produk terkait telinga yang dijual di
masyarakat, seperti earphone, headphone, earmuff. Biasanya produk tersebut merupakan
buatan luar negeri yang tentu saja perancangannya tidak mempertimbangkan ukuran
telinga masyarakat Indonesia. Perlu diketahui bahwa ukuran telinga tidak sama pada tiap
ras.

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa ukuran telinga luar dapat
digunakan sebagai prediktor gangguan pendengaran, terkait dengan IMT yang secara
tidak langsung juga akan berpengaruh pada status gizi anak, serta sebagai data dasar
ukuran telinga. Data dasar ini sangat diperlukan untuk perancangan suatu produk yang
terkait dengan telinga untuk pengguna di Indonesia.

METODE PELAKSANAAN

Alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi kaliper untuk mengukur daun telinga,
meteran untuk mengukur tinggi badan, dan timbangan untuk mengukur berat badan.
Metode pelaksanaan kegiatan adalah praktik lapangan. Adapun tahap pelaksanaan dibagi
menjadi 3, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan persiapan meliputi
melakukan koordinasi dengan tempat kegiatan yaitu di Sekolah Dasar di Malang. Tahap
pelaksanaan yang meliputi penyuluhan tentang pentingnya cuci tangan dan pengukuran
daun telinga. Ukuran daun telinga meliputi panjang lubang telinga (L1), panjang koneksi
telinga (L2), dan panjang daun telinga (L3) yang diukur dengan menggunakan kaliper.
Ukuran daun telinga ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umami tahun 2017
[13]. Tahap evaluasi meliputi pengukuran pemahaman siswa tentang pentingnya cuci
tangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta yang mengikuti penyuluhan pentingnya cuci tangan adalah sebanyak 74
siswa dari total 85 siswa atau 87%. Data karakteristik siswa terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Karakteristik Siswa

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Jenis Kelamin
- Laki-laki 30 40,54
- Perempuan 44 59,46
Total 74 100

Tabel 2. Data Ukuran Daun Telinga

BB (kg) TB (cm) LLA L1 (mm) L2 (mm) L3 (mm)
Mean 25,74 273,75 34,52 3,99 8,55 13,04
SD 7,85 375,31 51,28 5,82 12,13 18,59

Keterangan: panjang lubang telinga (L1), panjang koneksi telinga (L2), dan panjang daun telinga (L3)

Gambar 1. Pengukuran daun telinga.
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Berdasarkan tabel di atas, dari 74 siswa didapatkan sebagian besar berjenis kelamin
perempuan (sebanyak 44 orang) dibandingkan laki-laki (30 orang). Sedangkan ukuran
daun telinga luar terdapat pada tabel 2.

Kegiatan ini memberikan data ukuran daun telinga pada usia sekolah dasar. Data ini
sangat penting karena dapat digunakan sebagai prediktor gangguan pendengaran, terkait
dengan IMT yang secara tidak langsung juga akan berpengaruh pada status gizi anak, serta
sebagai data dasar ukuran telinga. Data ini akan berbeda tergantung dari jenis kelamin
dan ras manusia. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui berbagai ukuran
daun telinga [1, 14, 15, 16, 17]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deopa dkk
pada responden dewasa yang berjumlah 177 orang dan berusia 17-25 tahun, didapatkan
bahwa ukuran telinga dipengaruhi oleh jenis kelamin, dimana pada laki-laki lebih besar
daripada perempuan [14]. Begitu juga pada penelitian Bozkir dkk yang membandingkan
antara telinga kanan dan kiri [1]. Muteweye dkk yang melakukan penelitian pada 305
anak usia 9-13 tahun di Zimbabwe, juga menyatakan bahwa ukuran telinga pada laki-laki
lebih besar daripada perempuan [15]. Skaria dkk mempelajari morfometri telinga tiga ras
yang berbeda yaitu India, Kaukasia dan orang dewasa Afro-Karibia dan menemukan
bahwa orang India memiliki daun telinga terpanjang diikuti oleh Kaukasia, dan Afro-
Caribbean yang terkecil [16], begitu juga dengan Verma dkk yang membandingkan ukuran
telinga antar subpopulasi di India, yaitu suku di Timur Laut dan Barat Laut [17]. Ukuran
daun telinga dipengaruhi oleh usia karena struktur ini dapat mengalami perubahan
berdasarkan periode kehidupan [2]. Pada bayi yang baru lahir, ukuran daun telinganya
lebih besar daripada bagian tubuhnya yang lain. Setelah lahir, daun telinga terus
berkembang pesat hingga usia 8 hingga 10 tahun [2]. Setelah itu pertumbuhan daun
telinga akan berjalan lambat karena telah mencapai ukuran sebenarnya [3].

Ukuran daun telinga ini juga dapat dikaitkan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Surmeli dkk pada tahun 2019 didapatkan bahwa
panjang telinga, lebar telinga, dan luas telinga berkorelasi positif dengan IMT. Area telinga
responden dengan IMT>25 secara signifikan lebih besar jika dibandingkan dengan
responden dengan IMT<25 [12]. Namun apakah ukuran telinga terutama pada anak dapat
digunakan sebagai prediktor status gizi masih belum diketahui.

Ukuran daun telinga juga sangat penting dalam evaluasi deformitas saat lahir seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh Zao dkk [18]. Penelitian tersebut dilakukan terhadap
1500 bayi baru lahir di China, didapatkan angka kejadian deformitas daun telinga sebesar
57,47%, dengan tingkat kesembuhan rata-rata sebesar 31,61% setelah dilakukan follow
up selama sebulan [18]. Begitu juga dengan produk-produk telinga seperti earphone atau
earmuff sangat memerlukan data ini karena perangcangan dengan mempertimbangkan
dimensi telinga dari populasi Indonesia akan membuat produk tersebut lebih nyaman
digunakan [13].

KESIMPULAN

Kegiatan ini menghasilkan suatu data ukuran telinga pada usia sekolah dasar. Masih
diperlukan ukuran-ukuran telinga yang lain agar produk yang dihasilkan lebih presisi atau
akurat. Dan diperlukan cara pengukuran yang lebih canggih karena masa pandemi yang
menuntut kita untuk berada di rumah. Begitu juga perlu pengukuran daun telinga pada
dewasa.
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